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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi T-MAX FP UNILA

yang mengandung jamur Talaromyces sayulitensis terhadap keterjadian dan

intensitas penyakit pada tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada

September 2022 sampai Februari 2023 di Kebun jagung di Desa Muara Putih,

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima

perlakuan dosis T-MAX FP UNILA dan lima kali ulangan. Perlakuan tersebut

adalah P0 (kontrol), P1 (aplikasi T-MAX FP UNILA 50 g), P2 (aplikasi T-MAX

FP UNILA 75 g), P3 (aplikasi T-MAX FP UNILA 100 g), dan P4 (aplikasi pupuk

NPK 360 g). Pada penelitian ini ditemukan 3 penyakit yaitu hawar daun yang

disebabkan oleh Helminthosporium sp., karat daun yang disebabkan oleh Puccinia

sp., dan bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora sp. Hasil penelitian

menunjukan bahwa formulasi T-MAX FP UNILA yang diaplikasikan dengan

dosis 100 g dan 75 g menunjukan bahwa tingkat serangan penyakit hawar daun

memiliki hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain dan kontrol,

hal tersebut menunjukan bahwa T. sayulitensis mampu menekan penyakit hawar

daun, namun tidak untuk penyakit karat daun dan penyakit bulai.

Kata kunci : formulasi, jagung, patogen, Talaromyces sayulitensis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas unggulan karena termasuk

tanaman pangan yang multi guna dan bernilai strategis untuk dikembangkan.

Jagung menjadi komoditas penting karena dijadikan bahan baku utama dalam

industri pangan olahan, mulai dari tepung jagung, roti, kue, hingga cemilan

(Suryana dan Adang, 2014). Saat ini jagung tidak hanya dimanfaatkan sebagai

bahan pangan saja, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan

bahan bakar. Jumlah produksi, produktivitas dan harga jagung sering mengalami

fluktuasi disebabkan permintaan dan penawaran yang selalu berubah-ubah

(Syarifudin dkk., 2018).

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah sentra penghasil jagung di

Indonesia. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura (DTPH) tahun 2021 produksi jagung di Provinsi Lampung sebesar

3.145.015 ton, dengan luas lahan 475.574 ha. Di Provinsi Lampung produktivitas

jagung masih berada pada kisaran 6.6 ton/ha. Berdasarkan data tersebut,

produktivitas masih jauh dari potensi jagung optimal yaitu 10 ton/ha (DTPH,

2022).

Rendahnya produktivitas jagung di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor,

salah satu penyebabnya adalah akibat serangan patogen tanaman. Beberapa jenis

penyakit pada tanaman jagung yang telah dilaporkan yaitu penyakit bulai

(Peronosclerospora maydis), hawar daun (Helminthosporium turcicum), busuk

pelepah (Rhizoctonia solani), busuk tongkol (Fusarium sp.), busuk batang

(Colletotrichum graminearum), bercak daun (Bipolaris maydis syn), dan karat
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daun (Puccinia polysora). Diantara penyakit tersebut, penyakit bulai dan hawar

daun merupakan penyakit yang cukup penting (Semangun, 2004).

Hingga saat ini, kebanyakan petani masih menggunakan menggunakan pestisida

sintetik untuk mengendalikan hama dan patogen tanaman. Penggunaan pestisida

sintetik dalam jangka waktu lama akan menimbulkan dampak negatif bagi

lingkungan, pengguna, dan produsen. Pencarian alternatif pengendalian yang

ramah lingkungan menjadi salah satu alternatif utama untuk mengurangi dampak

negatif akibat penggunaan pestisida sintetik. Salah satunya adalah dengan

menggunakan agens hayati, namun penggunaan agens hayati di lapangan hingga

saat ini belum konsisten (Priwiratama dkk., 2014).

Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian (LBPFP) Universitas

Lampung memiliki produk “T-MAX FP UNILA” yang mengandung isolat

Talaromyces sayulitensis yang telah terbukti mampu berperan sebagai agens

hayati, dan pemacu pertumbuhan tanaman. Hal tersebut telah dilaporkan oleh

Anggraini (2022), bahwa jamur T. sayulitensis mampu berperan sebagai pemacu

pertumbuhan tanaman karena jamur mampu memproduksi hormon pertumbuhan

(IAA) dan produksi siderofor serta pelarut fosfat. Sebelum dilakukan produksi

massal dan komersialisasi, isolat T. sayulitensis (dalam formulasi T-MAX FP

UNILA) ini diperlukan pengujian lapangan untuk memastikan kemampuannya

dalam mengendalikan serangan patogen tanaman, khususnya tanaman jagung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

(1) Apakah aplikasi T-MAX FP UNILA yang mengandung Talaromyces

sayulitensis mampu menekan serangan patogen pada tanaman jagung ?

(2) Apakah perbedaan dosis T-MAX FP UNILA yang mengandung Talaromyces

sayulitensis yang diaplikasikan berpengaruh terhadap tingkat keparahan

serangan patogen pada tanaman jagung ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

(1) Mengetahui pengaruh aplikasi T-MAX FP UNILA yang mengandung

Talaromyces sayulitensis terhadap serangan patogen pada tanaman jagung,

(2) Mengetahui pengaruh pemberian dosis yang berbeda dari T-MAX FP UNILA

yang mengandung Talaromyces sayulitensis terhadap tingkat keparahan

serangan patogen pada tanaman jagung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Berbagai jenis formulasi agens hayati dilaporkan mampu berperan sebagai pupuk

dan pemacu kesehatan tanaman. Beberapa jamur atau cendawan mempunyai

potensi sebagai agens hayati terhadap jamur patogen seperti Trichoderma sp.

Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur antagonis yang telah banyak diuji

coba untuk mengendalikan patogen tanaman. Trichoderma sp. digunakan sebagai

jamur antagonis yang mampu menghambat perkembangan patogen melalui

mikoparasitisme, antibiosis, dan kompetisi (Rifai dkk., 1996). Selain itu

Trichoderma sp. juga berperan sebagai dekomposer dalam pembuatan pupuk

organik dan biasanya digunakan kompos sebagai bahan pembawa yang baik

(Likur, 2016).

Beberapa tahun terakhir telah banyak dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan

mikroorganisme antagonis untuk mengendalikan penyakit-penyakit pada tanaman.

Muis dkk. (2015) melakukan penelitian mengenai bakteri Bacillus subtilis yang

dibuat formulasi dengan bahan inner carrier untuk memudahkan dalam pengujian.

Bacillus subtilis merupakan salah satu agens antagonis yang menunjukan hasil

yang baik dalam pengendalian patogen tanaman. Agens hayati menunjukan

kemampuannya dalam menghambat perkembangan penyakit pada tanaman serta

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan mekanisme yang khas (Muis dkk.,

2015).
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Contoh pupuk yang mengandung agens hayati yaitu pupuk organik cair dari bahan

gula merah, molase, taoge, tepung maizena, agar, konsetrat pakan. Bahan- bahan

tersebut sebagai media tumbuh yang kemudian ditambahkan starter mikroba yang

mengandung beberapa jenis mikroba dari genus Pseudomonas, Bacillus, dan

Streptomuces. Setelah diinkubasi selama 3 minggu pupuk organik cair yang

mengandung agens hayati sudah dapat digunakan (Antonius dan Dwi, 2011).

T-MAX FP UNILA merupakan formulasi pupuk hayati yang mengandung

T.sayulitensis. Jamur ini telah dilaporkan berperan sebagai antagonis patogen

tanaman. Ariyani dkk. (2019) melaporkan bahwa beberapa spesies Talaromyces

seperti T. pinophilus, T. sayulitensis, T.aculeatus dan lainnya mampu

menghambat pertumbuhan jamur patogen F. oxysporum dan G. boninense pada

cawan petri. Selain jamur T. sayulitensis mudah ditemukan dan dapat

berkembangbiak dengan cepat, jamur ini juga relatif aman bagi lingkungan,

pengguna, serta konsumen karena tidak memproduksi senyawa racun (Pitt and

Taylor, 2014).

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

(1) Pemberian T-MAX FP UNILA yang mengandung Talaromyces sayulitensis

mampu menekan serangan patogen pada tanaman jagung,

(2) Pengaplikasian T-MAX FP UNILA yang mengandung Talaromyces

sayulitensis dengan dosis optimum merupakan yang paling baik untuk

mengendalikan serangan patogen pada tanaman jagung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays) merupakan komoditas yang cukup populer di Amerika dan

Asia. Selain menjadi salah satu makanan pokok, di Indonesia jagung nerupakan

komoditas strategis dan bernilai ekonomis serta berpotensi baik untuk

dikembangkan (Rifkowaty dkk., 2016). Jagung juga merupakan komoditas yang

mempunyai fungsi multiguna seperti, baik untuk dikonsumsi langsung, sebagai

bahan baku utama dalam industri pakan dan pangan, bahkan diluar negeri sudah

ada yang dimanfaatkan sebagai bahan baku bio-energi (Sulaiman dkk., 2018).

Taksonomi tanaman Jagung (Zea mays) diklasifikasikan sebaga berikut (Paeru

dan Dewi, 2017):

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays

Jagung merupakan tanaman yang termasuk ke dalam serealia, dengan siklus hidup

selama 80-150 hari sehingga jagung tergolong tanaman semusim. Hal tersebut

sesuai dengan pendapat Abdurachman dkk. (2008), bahwa jagung melakukan

siklus hidup lengkap selama semusim. Jagung termasuk ke dalam jenis C4

sehingga sangat efesien memanfaatkan cahaya matahari dalam produksi biomasa

yang menjadikannya sangat produktif sebagai tanaman pangan. Tanaman jagung



6

memiliki tinggi sekitar 1-3 m. Jagung memiliki akar serabut yang berfungsi

menyerap air dan unsur hara. Akar tanaman jagung biasanya memiliki panjang

0,8-1,4 m dengan akar memusat kurang dari 20 cm (Niswati dkk., 2008).

2.2 Penyakit Penting pada Tanaman Jagung

Beberapa penyakit yang disebabkan patogen adalah penyakit bulai, busuk batang,

hawar daun, karat daun, dan lain sebagainya. Penyakit bulai dapat menyebabkan

gejala sistemik yang meluas keseluruh badan tanaman dan dapat menimbulkan

gejala lokal. Pada tanaman jagung muda daun-daun yang baru membuka

mengalami bercak klorotis kecil-kecil. Bagian daun permukaan atas dan bawah

terdapat warna putih seperti tepung dan gejala sangat jelas pada pagi hari.

Penyakit bulai menyebabkan pertumbuhan tanaman jagung akan terhambat.

Tanaman jagung yang terkena penyakit bulai bahkan tidak akan membentuk

tongkol, daun-daun akan menggulung, serta bunga jantan berubah menjadi massa

daun yang berlebihan (Syarifudin dkk., 2018).

Hawar daun (Helmithosporium sp.) merupakan salah satu penyakit penting pada

tanaman jagung yang tidak bisa diremehkan. Awal terinfeksinya hawar daun

menunjukan gejala berupa bercak kecil berbentuk oval. Bercak tersebut lama –

kelamaan semakin memanjang berbentuk elips dan berkembang menjadi nekrotik

(disebut hawar). Penyakit ini berwarna hijau keabu-abuan hingga coklat. Biasanya

bercak muncul dimulai dari daun yang paling bawah kemudian berkembang

menyerang daun atas. Infeksi berat akibat serangan penyakit hawar daun dapat

menyebabkan tanaman jagung kering dan cepat mati (Syarifudin dkk., 2018).

Penyakit karat daun pada jagung di Indonesia mulai menarik perhatian pada tahun

1950-an. Gejala pada tanaman jagung yang terserang penyakit karat daun yaitu

berupa bercak-bercak kecil (uredinia) berbentuk bulat hingga oval. Karat daun

biasanya ada di permukaan atas dan bawah daun. Bercak (uredinia) menghasilkan

uredospora berbentuk bulat atau oval serta berperan penting sebagai sumber

inokulum dalam menginfeksi tanaman jagung yang lain. Penyebaran penyakit
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karat daun dapat melalui angin ataupun hujan, sehingga infeksi akan semakin

tinggi pada saat musim kemarau dan musim penghujan (Syarifudin dkk., 2018).

Penyakit busuk batang yang menginfeksi tanaman jagung memiliki ciri berwarna

kecoklatan, pada bagian dalamnya busuk dan mudah rebah. Tanaman yang

terserang biasanya akan bergejala pada sekitar 7-8 minggu setelah tanam (MST).

Patogen penyebab penyakit busuk batang memproduksi konidia pada permukaan

tanaman inangnya. Spora menempel pada permukaan tanaman jagung dan

kemudian menginfeksi melalui akar ataupun pangkal batang. Infeksi awal juga

dapat melalui luka atau membentuk sejenis apresoria yang mampu masuk ke

jaringan tanaman. Bila tidak segera dilakukan pengendalian penyakit ini dapat

menyebabkan kerusakan pada budidaya hingga 65% (Tristanti dkk., 2018).

T-MAX FP UNILA merupakan produk yang mengandung isolat Talaromyces

sayulitensis (Isolat A8) yang telah terbukti mampu berperan sebagai agens hayati,

pelarut fosfat, produksi kitin dan pemacu pertumbuhan tanaman.

2.3 Talaromyces spp.

Talaromyces sp. merupakan salah satu jamur patogen yang dapat membentuk

klamidospora saat lingkungan buruk, hara sedikit dan lahan yang kering. Namun

Talaromyces sp. dapat berkembang kembali jika keadaan lingkungan sudah

membaik (Berlian dkk., 2016). Talaromyces sp. merupakan jamur yang bersifat

antagonis dengan kemampuan menekan jamur patogen. Menurut Suciatmih dkk.

(2014), hasil penentuan tingkat antagonis dari beberapa isolat jamur endofit yang

antagonis terhadap serangan Fusarium oxysporum cubense menunjukkan bahwa

Talaromyces sp. yang di isolasi dari anakan pisang lebih kompetitif melawan

Fusarium oxysporum cubense dari pada isolat jamur endofit lainnya. Diketahui

Talaromyces sp. dapat menekan patogen dalam waktu 10 hari setelah inokulasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Ariyani dkk. (2019), diameter

koloni Talaromyces sp. mencapai 363,6 mm selama 7 hari pada suhu 28 °C.

Miselium muncul di permukaan medium yang berwarna kuning pastel dan di



8

bawah permukaan berwarna coklat kemerahan. Teksturnya halus dan membentuk

seperti tali. Sporulasi yang dimulai hari ketiga jarang hingga cukup padat.

Konidiofor memiliki panjang 24,2 µm dan lebar pangkal konidiofor 1,9 µm,

meruncing dibagian ujung 1,7 µm, serta bercabang lebih dari dua. Fialid

berbentuk labu (10,3 x 2,9 µm), meruncing dibagian leher, terdapat tiga hingga

empat fialid per metula. Konidia halus, membulat (2,3-3,5 x 2,5-4 µm) dan tidak

bersekat.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2022 sampai Februari 2023.

Penelitian dilaksanakan di kebun jagung di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan.

3.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, jarum ose, bunsen,

pinset, tissue, beaker glass, wrap, mikropipet, pisau, talenan, nampan, alumunium

foil, plastik tahan panas, karet gelang, erlenmeyer, polybag, microwave, laminar

air flow (LAF), autoklaf, mikroskop, panci, dan kompor gas. Bahan yang

digunakan yaitu benih jagung varietas Bisi 18, kentang, beras, dedak, dolomite,

NPK, dextrose, aquades, klorox, asam laktat, alkohol 70%, dan spirtus.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang terdiri dari lima perlakuan dosis T-MAX FP UNILA dan lima kali ulangan.

Perlakuan tersebut adalah :

P0 : tanpa aplikasi T-MAX FP UNILA (kontrol)

P1 : aplikasi T-MAX FP UNILA 50 g tanaman-1

P2 : aplikasi T-MAX FP UNILA 75 g tanaman-1

P3 : aplikasi T-MAX FP UNILA 100 g tanaman-1

P4 : aplikasi pupuk NPK 4,5 g tanaman-1
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Jumlah satuan percobaan dalam penelitian ini yaitu 25 satuan percobaan.

Perlakuan merupakan dosis 50 (P1), 75 (P2), dan 100 (P3) g tanaman-1 serta

kontrol atau tanpa perlakuan (P0) dan pupuk NPK (P4) (Gambar 1).

P35 P25 P05 P45 P15

P14 P04 P44 P34 P24

P43 P13 P33 P23 P03

P02 P32 P22 P12 P42

P21 P41 P11 P01 P31

Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan:

P0, P1, P2, P3, P4 = Perlakuan

1, 2, 3, 4, 5 = Ulangan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan produk T-MAX FP UNILA

Pembuatan produk T-MAX FP UNILA dilakukan dengan memperbanyak isolat T.

sayulitensis di media PDA (Potato Dextrose Agar). Setelah tujuh hari hasil

perbanyakan kemudian akan diperbanyak lagi di media beras. Persiapan di media

beras dimulai dengan memasak 40 kg beras selama 20 menit dengan api sedang.

Beras yang sudah setengah matang didinginkan selama 30 menit, kemudian

dimasukkan beras sebanyak 200 g ke dalam plastik tahan panas dengan ukuran 15

x 20 cm. Koloni jamur pada cawan petri yang berumur 7 hari akan dimasukkan ke

dalam media beras dengan dibagi 8 potongan terlebih dahulu. Satu plastik media

beras berisi seperdelapan koloni jamur yang ditumbuhkan di cawan petri.
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Perbanyakan di media beras diperlukan waktu tujuh hari untuk jamur tumbuh.

Selama selang waktu tersebut akan dilakukan persiapan untuk media kering

menggunakan dedak sebanyak 75 kg. Dedak sebanyak 3 kg dimasukkan ke dalam

plastik tahan panas dengan ukuran 25 x 30 cm kemudian akan disterilisasi dengan

cara dikukus. Sehari sebelum dilakukan perbanyakan di media kering, ruangan

harus disterilisasi terlebih dahulu dengan menyemprotkan klorok yang sudah

dilarutkan dalam air dengan perbandingan 380 ml/2 L air.

Perbanyakan dimulai dengan menyiapkan terpal sebagai alas untuk

mencampurkan jamur dari media beras dengan media dedak. Sebanyak 3,45 kg

dolomite ditaburkan di atas tumpukan media beras dan dedak. Setelah itu

ditambahkan 575 g NPK yang telah dicairkan dalam air sebanyak 2 L. Bahan

yang telah ditambahkan diaduk hingga merata. Perbanyakan pada media dedak

juga membutuhkan waktu tujuh hari hingga produk siap digunakan. Selama tujuh

hari tersebut dilakukan pengontrolan rutin dengan menjaga kelembaban media.

Perlu dilakukan penyiraman dengan memercikan sedikit air 2-3 hari sekali untuk

menjaga kelembaban agar agens hayati dapat tumbuh dengan baik. Setelah tujuh

hari produk T-MAX FP UNILA yang mengandung isolat T. sayulitensis siap

digunakan.

3.4.2 Penanaman tanaman jagung

Penanaman tanaman jagung dilakukan setelah pembuatan produk T-MAX FP

UNILA sudah siap digunakan. Benih jagung yang digunakan pada penelitian ini

yaitu Bisi 18. Penanaman tanaman jagung dilakukan di lahan dengan luas petak

3 x 4 m yang sudah digemburkan. Jarak tanam yang digunakan yaitu 75 x 25 cm

sehingga terdapat 80 populasi pada setiap petak.

3.4.3 Pengaplikasian T-MAX FP UNILA

Aplikasi produk T-Max FP UNILA di lahan dilakukan tiga kali yaitu pada saat

menanam diberikan dosis 3 g (pada lubang tanam sebelum benih dimasukkan),

kemudian aplikasi kedua dilakukan pada 11 hari setelah tanam (HST) dan ketiga
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dilakukan pada 30 HST dengan dosis 50 g, 75 g, dan 100 g. Setelah itu panen di

lahan akan dilakukan pada 110 HST.

3.4.4 Pengamatan

Pengamatan pada tanaman jagung dilakukan mulai dari 2 minggu setelah tanam

(MST) setiap 7 hari sekali. Pengamatan keterjadian penyakit bulai dan busuk

pangkal batang dilakukan pada 14 HST sampai 35 HST. Keterjadian penyakit (KP)

dihitung menggunakan rumus [jumlah tanaman terinfeksi/jumlah tanaman yang

diamati] x 100%. Semua tanaman pada setiap petak percobaan diamati sebagai

tanaman sampel. Perhitungan keterjadian penyakit digunakan untuk penyakit yang

bersifat sistemik sepeti bulai dan busuk batang. Sedangkan keparahan penyakit

dilakukan pada 14 HST sampai 42 HST. Pada penyakit hawar daun diambil 10

sampel pada setiap petak untuk diamati, dan pada penyakit karat daun diambil 5

sampel pada setiap petak untuk diamati.

Keparahan penyakit (KI) dihitung menggunakan rumus (∑(nxv))x(ZxN)-1 x100%;

n=jumlah tanaman dalam tiap kategori serangan, v=nilai skala tiap kategori

serangan, N=banyak tanaman yang diamati, Z=nilai skor dari kategori serangan

tertinggi. Skala serangan yang diacu adalah: 0=tidak ada serangan, 1=luas daun

yang terserang mencapai 10%, 2=luas daun yang terserang antara 11-25%, 3=luas

daun yang terserang antara 26-50%, 4=luas daun yang terserang antara 51-75%,

5=luas daun yang terserang lebih dari 75%. Perhitungan keparahan penyakit

digunakan untuk mengukur tingkat keparahan penyakit yang bersifat lokal, seperti

seperti penyakit yang menyerang bagian daun dan batang.

3.4.5 Analisis Data

Seluruh data yang diperoleh dari penelitian ini diuji homogenesitas ragam antar

perlakuan menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data dengan uji Tukey. Setelah

asumsi terpenuhi data diolah menggunakan analisis ragam (ANARA) dan

dilanjutkan dengan perbandingan nilai tengah menggunakan Duncan’s Multiple

Range Test (DMRT) pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Formulasi T-MAX FP UNILA yang mengandung T. sayulitensis diketahui

mampu menekan tingkat serangan penyakit pada tanaman jagung.

2. Formulasi T-MAX FP UNILA yang diaplikasikan dengan dosis 100 g dan 75

g menunjukkan bahwa tingkat serangan penyakit hawar daun memiliki hasil

yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain dan kontrol, hal

tersebut menunjukkan bahwa Formulasi T-MAX FP UNILA yang

mengandung Talaromyces sayulitensis mampu menekan Helminthosporium

sp. namun tidak untuk penyakit karat daun yang disebabkan oleh Puccinia sp.

dan penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora sp.

5.2 Saran

Laporan pengujian lapangan formulasi T-MAX FP UNILA yang mengandung T.

sayulitensis merupakan hal yang relatif baru. Oleh sebab itu perlu dilakukan

pengujian lebih lanjut untuk melihat potensi penggunaan formulasi T-MAX FP

UNILA T. sayulitensis dalam menekan dan menghambat pertumbuhan patogen

pada tanaman lain.
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